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Abstrak
Seiring dengan perkembangan teknologi, transaksi finansial antar manusia dewasa 
ini berkembang, tidak hanya dilakukan secara langsung, melainkan juga via 
online. Begitu pula pada objeknya yang tidak saja terkait benda-benda nyata, 
tetapi termasuk benda-benda yang berbentuk virtual. Kegiatan-kegiatan ini bahkan 
sudah menjadi bagian dari kebiasaan baru masyarakat milenial. Umumnya, 
transaksi finansial memiliki banyak bentuk terapan. Diantara bentuk-bentuk 
tersebut adalah jual beli viewer dan subscriber serta praktik penyewaan jasa 
penambah kedua objek virtual dari platform Youtube tersebut. Baik jual beli 
maupun penyewaan jasa penambah viewerdan subscriber Youtube, keduanyasaat 
ini dianggap sebagai peluang bisnis yang menjanjikan. Meski begitu, bentuk 
objeknya yang virtual dan kebaruan prosesnya menimbulkan tanda tanya 
mengenai kebolehan dari praktik kedua transaksi ini.Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis transaksi finansial berupa praktik jual beli serta penyewaan jasa 
penambah viewer dan subscriber Youtube ditinjau dari perspektif hukum islam. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
transaksi finansial yang ditujukan untuk menambah viewer dan subscriber 
Youtube memiliki ketentuan hukum yang berbeda-beda, bergantung pada tujuan, 
jenis akad dan proses pelaksanaan transaksi itu sendiri. Apabila dilakukan dengan 
akad jual beli yang tujuannya untuk memperbesar nilai keuntungan dan dengan 
melakukan cara-cara yang telah ditetapkan sebagai pelanggaran dalam ketentuan 
YPP (Youtube Program Partner), maka itu termasuk kategori jual beli tadlis. Jual 
beli tadlis hukumnya terlarang dalam islam karena mengandung unsur kecurangan 
dan penipuan. Sedangkan transaksi penambahan viewer dan subscribers Youtube 
yang diperbolehkan menurut hukum syara’ adalah apabila memenuhi kondisi 
berupa: akad yang digunakan adalah istisna’ atau ijarah, objek akun dan channel 
Youtubenya bukan untuk keperluan komersil sehingga tidak melanggar ketentuan 
YPP, serta penyedia pesanan atau sewa mendistribusikan viewer dan subscriber 
tambahan bukan dari cara-cara yang terlarang, misalnya seperti komunitas atau 
website penonton online dan real account berbayar.
Kata Kunci: Transaksi Finansial, Hukum Islam, Viewer dan Subscriber Youtube.
Abstract
By the development of technology, financial transactions between human are 
increase, not only for visible items during direct transaction, but also virtual 
objects through online market. These transaction currently even turn into millenial 
people’s habit. Financial transation commonly has various type of assembling such 
as sale and purchase of Youtube’s viewer and subscriber and also rental services to 
improve the number on those youtube platform’s traffic. Both are consider as a 
potential bussiness type, nowadays. Regarding to its virtual objects and newest 
process , allowable of these financial transaction was questioned   by  people. This
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 research was aims to find out how islamic law perspective toward financial 
transaction of Youtube’s viewer and subscriber. Research type that used in this 
research is library research with qualitative descriptive approach. The data is 
collected by documentation method. The result of this research shows that 
increasing the amount of viewer and subscriber in Youtube platform have two 
different kind of law based on islamic perspective. Those depend on its type of 
contract and transactions procedure. When the contract was running with selling 
and buying methods which aim to maximize the profit by perpetrate forbiden 
ways as had been arranged in Youtube Program Partner (YPP) certainty. Then it 
will be counted as tadlis bay’. Islam was prohibit tadlis transaction because of 
dishonesty and deception its caused. Whereas kind of adding viewer and 
subscriber transactions which was allowed in islam are when those transactions 
uses istisna’ or ijarah contract, the account or channel that used as object was not 
made for commercial purpose, and mu’ajjir or shani’ distributed those additional 
viewer and subscriber not from forbiden ways, but in correct methods, such as 
mobilze an online paid audiences community or carry out related legal website 
and real rent accounts.
Keywords: Financial Transaction, Islamic Law, Youtube Viewer and Subscribe
1. PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan teknologi, transaksi finansial antar manusia dewasa
ini berkembang, tidak hanya dilakukan secara langsung, melainkan juga via
online. Begitu pula pada objeknya yang tidak saja terkait benda-benda nyata,
tetapi termasuk benda-benda yang berbentuk virtual. Kegiatan-kegiatan ini bahkan
sudah menjadi bagian dari kebiasaan baru masyarakat milenial. Umumnya,
transaksi finansial memiliki banyak bentuk terapan. Diantara bentuk-bentuk
tersebut adalah jual beli viewer dan subscriber serta praktik penyewaan jasa
penambah kedua objek virtual dari platform Youtube tersebut. Baik jual beli
maupun penyewaan jasa penambah viewerdan subscriber Youtube, keduanyasaat
ini dianggap sebagai peluang bisnis yang menjanjikan.Transaksi finansial
penambahanviewerdan subscriberYoutube merupakan hal yang baru muncul
belakangan, sehingga hukumnya belum bisa ditetapkan.
Youtube sendiri merupakan sebuah situs webberbagi video yang dibuatpada
tahun 2005. Situs web ini memungkinkan penggunanya untuk mengunggah,
menonton, dan berbagi video.Pengguna Youtube yang teregistrasi dan memiliki
channel yang dikelola, dapat mendaftarkan akunnya untuk dimonetisasi.
Monetisasi adalah upaya untuk mengubah atau mengelola blog baik yang
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berbentuk tulisan maupun video atau biasa disebut video blog (Vlog), yang
semula hanya sebagai ajang berekspresi menjadi media untuk mencari uang.
Dewasa ini, penggunaan Youtube banyak ditujukan sebagai media untuk
mendapatkan uang. Adapun faktor-faktoryang mempengaruhi pendapatan
langsung seorangyoutuber dari platform Youtube adalah jumlah viewer, jam
penanyangan, jumlah subscriberserta jenis dan harga iklan yang ditautkan pada
video-video unggahannya. Penghitungan rata-rata pendapatan seorang youtuber
jika didasarkan pada ketentuan CPM adalah sekitar 1USD untuk 1000 viewer.
Jadi, jika penonton satu video saja sudah mencapai satu juta orang dengan
konversi 1USD sama dengan Rp.14.000,00, maka pembayaran gaji sebelum
dipotong pajak yang diterima youtuber tersebut adalah senilai Rp.14.000.000,00.
Nomilah ini jika disesuaikan ketentuan Effective Cost Per Mille, yakni besar
pembayaran CPM sesuai wilayah kerja youtuber dalam hal ini di Indonesia, maka
nilainya akan berubah menjadi kurang lebih Rp.7.000,00 per 1000 kali views.
Jadi, total pendapatan yang diterima bila penonton kontennya sudah mencapai
angka satu juta viewers adalah sebesar Rp.7.000.000,00 per video.
Fakta ini menarik banyak pihak untuk mencoba peruntungan menjadi
seorang content creator di platform Youtube.Semakin banyaknya minat
masyarakat sejalan dengan semakin tingginya angka persaingan yang kemudian
memunculkan cara-cara instan guna mampu meraup banyak keuntungan. Oleh
pihak-pihak tertentu, keadaan ini dimanfaatkan sebagai ladang bisnis berupa
penawaransewa jasa serta jual beli viewerdan subscriberYoutube.Kedua transaksi
ini memiliki indikasi saling menipu dan tindakan yang merugikan pihak ketiga.
Adanya potensi pemilik channel menerima pembayaran lebih besar karena jumlah
penonton dan pengunjungvideonya mengalami penambahan viewerdan
subscriberpalsu, menimbulkan tanda tanya perihal kebolehan melakukan tindakan
tersebut. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitiuntuk melakukan pangkajian
guna menemui jawaban yang absah sesuai dengan ketentuan hukum Islam tentang
transaksi finansial penambahanviewerdan subscriberYoutube.
2. METODE
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. Jenis penelitian ini
dipilih karena hasil penelitian yang diharapkan dari permasalahan yang diteliti
hanya dapat diperoleh melalui jenis penelitian kepustakan, bukan riset lapangan.
Pada jenis penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dan informasi dari berbagai
literatur. Literatur yang dimaksud berupa buku-buku, jurnal e-jurnal, majalah,
artikel, dokumen, website resmi objek sasaran penelitian, serta opini tertentu yang
jelas sumbernya. Pendekatan penelitian yang digunakan dipilih sesuai dengan
jenis penelitian kepustakaan, yakni pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah proses penelitian dimana pemahamannya didasarkan pada
metode penyelidikan perilaku manusia berupa fenomena sosial atau masalah dari
manusia itu sendiri. Hasil dari pendekatan kualitatif adalah data deskriptif yang
bisa berupa tulisan maupun pernyataan lisan dari objek yang diteliti.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Pemenuhan Syarat Jual Beli
Jual beli viewer dan subscriber Youtube memenuhi rukun-rukun jual beli dalam
Islam berupa akid (adanya penjual dan pembeli yang melakukan akad), adanya
objek jual beli berupa viewer dan subscriber Youtube, serta adanya Ijab qabul
atau akad. Adapun akad yang digunakan adalah akad al-muathah. Jual beli
dengan akad al-mu’athah merupakan kondisi dimana penjual dan pembeli saling
memberikan atau menyerahkan barang dengan rela tanpa harus melafalkan akad
jual beli secara langsung.
Sedangkan syarat-syarat jual beli meliputi syarat kriteria penjual dan
pembeli, syarat ketentuan objek yang diperjual belikan, serta syarat dari akad yang
diucapkan. Pada praktiknya, jual beli viewer dan subscriber Youtube memenuhi
syarat kriteria penjual dan pembeli. Namun, dari segi objek yang diperjual
belikan, hanya beberapa poin yang terpenuhi, yaitu suci dan bebas dari najis,
memiliki manfaat dan pemanfaatannya bisa untuk hal positif dan negatif, bisa
diserahterimakan walau dalam praktiknya kerap melenceng dari waktu yang telah
disepakati kedua pihak, objeknya jelas meski kejujuran para pihak sangan minim
5
akan kuantitas maupun kualitas objek, beberapa kasus hak milik atas objek tidak
berada pada pembeli.
Adapun terkait syarat akad dalam transaksi, islam pada dasarnya
memperbolehkan praktik bisnis yang bermanfaat dengan prinsip 3 kaidah hukum,
yaitu:
 االصل فى األشیاء اإلبحةحتي یدل دلیل على تحریمھا
Artinya: “dasar pada setiap sesuatu pekerjaan adalah boleh sampai ada dalil
yang mengharamkannya”.
 العادة محكمة
Artinya: “kebiasaan adalah bagian dari hukum”.
 Kaidah hukum ketiga yang berarti: “yang dianggap dalam akad adalah
maksud dan makna, bukan lafazh dan bentuk perkataan”.
3.2 Perspektif Jual Beli Tadlis dalam Penentuan Hukum Islam Transaksi
Finansial Penambahan Viewer dan Subscriber Youtube
Berdasarkan tindakan pembeli dan penjual yang dengan sengaja membuat channel
Youtube atau memperjualbelikan traffic Youtube untuk keperluan memperoleh
keuntungan, maka keduanya dikenai pelanggaran pedoman komunitas Youtube.
Termasuk kategori tadlis apabila penjual mendapatkan viewer dan subscriber
Youtube dengan mengelola akun anonim atau fake account, menautkan link video
atau akun pembeli pada server BOT, memanipulasi views, serta menyalahgunakan
informasi pribadi pengguna lain. Sedangkan pembeli hendak memenuhi
persyaratan atau memperbesar keuntungan dari akun atau channel Youtube
miliknya yang dimonetisasi, meski melalui cara-cara curang yang instan dan
melanggar ketentuan pengguna pada pedoman komunitas Youtube atau YYP.
Penambahan viewer dan subscriber Youtube dengan metode jual beli seperti
di atas menggambarkan bahwasanya terdapat kecurangan dan penipuan dalam
tindakan para pihak, baik sesama mereka atau kepada pihak ketiga. Bentuk jual
beli seperti ini termasuk dalam jual beli tadlis. Jual beli tadlis diharamkan
hukumnya dalam islam karena merupakan praktik jual beli yang di dalamnya
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mengandung unsur penipuan dan menutupi aib atau jual beli objek yang tidak
cacat tetapi tidak sesuai dengan yang dideskripsikan, serta tidak ada kejujuran dari
para pihak.
3.3 Perspektif Transaksi Jual Beli dengan Akad Istisna
Penerapan akad  istisna’ lebih fokus pada transaksi yang objeknya dikhususkan
mengenai tambahan viewer Youtube. Dalam transaksi ini, pemesan (mustashni’)
meminta penerima pesanan (shani’) untuk membuatkannya sesuatu, yakni
sejumlah views tambahan pada video di channel Youtube miliknya. Praktik ini
diidentifikasi sebagai transaksi jual beli istisna’ karena berbeda dengan
subscribers yang kepemilikannya tidak berpindah, sejumlah tertentu views yang
dibuatkan oleh shani’ tersebut akan berpindah tangan menjadi milik mustashni’.
Kecuali apabila views buatan shani’ ditarik atau dihilangkan dari channel
pemesan oleh pihak Youtube, keberadaan views tidak akan hilang meskipun akun
yang menonton tayangan video milik mustashni’ menghapus akun miliknya.
Akad istisna’ pada transaksi ini dilakukan dengan pembayaran tunai di awal.
Selama alokasi views diperoleh shani’ dengan cara-cara yang tidak termasuk
sebagai tindakan yang melanggar peraturan dan ketentuan platform Youtube,
maka hukumnya diperbolehkan karena tidak ada kecurangan atau penipuan pada
tahap tersebut.
3.4 Perspektif Akad Ijarah
Analisis Ijarah dikhususkan pada penambahan subscriberYoutube. Transaksi ini
dilakukan dengan menggunakan jasa dari para ahli teknologi. Para ahli tersebut
diminta untuk mendesain atau membuat akun/channel youtube milik pengguna
jasa agar mempunyai jumlah subscribertertentu. Dianalisa dari perspektif akad
ijarah karena subscriber yang akan diberikan mu’ajjir kepemilikannya tidak
berpindah kepada musta’jir, melainkan musta’jir hanya menyewa manfaat
penambahan subscriber tersebut. Menyewakan jasa pernah diterangkan dalam
Qs.Al-Qashash oleh Nabi Musa as, dan hukumnya diperbolehkan dalam islam.
Termasuk, jasa mu’ajjir mendesain agar channel Youtube milik pengguna jasa
atau musta’jirmemiliki jumlah subscriber tertentu sesuai dengan yang diinginkan.
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Apabila manfaat dari jasa yang diberikan telah diterima lalu disalahgunakan
oleh musta’jir, maka hal tersebut adalah kecurangan atau ketidakjujuran penyewa
jasa dalam menggunakan platform Youtube yang tidak ada hubungannya dengan
penerima jasa. Mengingat, alasan dan penggunaan platform Youtube umumnya
memang berbeda-beda, bisa menjadi media yang positif atau negatif sekaligus,
tergantung dari itikad masing-masing pengguna.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwatransaksi yang
ditujukan untuk menambah viewer dan subscriber Youtube memiliki ketentuan
hukum yang berbeda-beda, bergantung pada tujuan, jenis akad dan proses
pelaksanaan transaksi itu sendiri. Apabila dilakukan dengan akad jual beli yang
tujuannya untuk memperbesar nilai keuntungan dan dengan melakukan cara-cara
yang telah ditetapkan sebagai pelanggaran dalam ketentuan YPP (Youtube
Program Pathner), maka itu termasuk kategori jual beli tadlis. Jual beli tadlis
hukumnya terlarang dalam islam karena mengandung unsur kecurangan dan
penipuan. Sedangkan transaksi penambahan viewer dan subscriberYoutube yang
diperbolehkan menurut hukum syara’ adalah apabila memenuhi kondisi berupa:
akad yang digunakan adalah istisna’atau ijarah, objek akun dan channel
Youtubenya bukan untuk keperluan komersil sehingga tidak melanggar ketentuan
YPP, dan penyedia pesanan atau sewa mendistribusikan viewer serta subscriber
tambahan dari cara-cara yang tidak melanggar ketentuan, seperti website
penonton online dan komunitas real account yang disewa.
4.2 Saran
Apabila hendak memulai bisnis di bidang jual beli objek virtual, khususnya
viewer dan subscriber Youtube, hendaknya penjual tersebut menelaah dan
memeriksa kembali prosedur transaksi yang dilakukannya agar tidak mengandung
unsur kecurangan ataupun penipuan yang merugikan pihak lain. selain itu, dalam
menawarkan jasa penambah viewer dan subscriber Youtube, sebaiknya mu’ajjir
mengutarakan semua kriteria dan risiko dari objek yang transaksikan dengan jelas.
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Sehingga tidak ada pihak-pihak yang merasa dirugikan atau tertipu
nantinya.Meskipun ada yang diperbolehkan, tetapi mayoritas transaksi
penambahan viewer dan subscriber Youtube yang dilakukan para penyedia jasa
atau jual beli tersebut melanggar pedoman pengguna komunitas. Oleh karena itu,
sebaiknya seorang youtuber memulai bisnis Youtubenya dengan membuat konten-
konten menarik dan berkualitas agar menarik viewerdan subscriber asli, tanpa
perlu mendapatkannya dengan cara instan melalui transaksi finansial yang
curang..
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